
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Lombok merupakan salah satu pulau di Indonesia yang memiliki keindahan 

alam dan budaya yang masih terjaga. Cermin perpaduan keindahan tersebut dapat 

dilihat di kampung adat Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah. Kampung adat Sade merupakan kampung wisata yang dikelilingi 

bukit-bukit hijau dan menyajikan berbagai kebudayaan suku sasak baik dari rumah 

adat, permainan tradisional, pakaian adat hingga kerajinan-kerajinan tangan seperti 

kain tenun, tas dari rotan, tirai dan kalung dari kulit kerang, gantungan kunci dari 

batok kelapa, gelang dari anyaman benang, adapun gelang dari akar bahar dan 

masih banyak lagi berbagai contoh kerajinan yang berkembang di kampung adat 

Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

Dari berbagai macam hasil kerajinan yang ditawarkan di desa adat Sade. 

Kerajinan dari akar bahar merupakan kerajinan paling kaya akan manfaat terutama 

dibidang kesehatan, sebab akar bahar merupakan hewan laut yang mengandung 

beragam senyawa alami, termasuk radium yang memancarkan radioaktif untuk 

pengaturan ion dan energi yang lebih teratur pada tubuh. Sehingga kondisi tubuh 



 

 

yang fit dan ion yang stabil akan memberikan pengaruh positif terhadap sirkulasi 

darah serta metabolisme yang bagus, yang dapat mengurangi hipertensi, rematik, 

asam urat, dan penyakit lainnya yang terkait dengan tekanan darah. 

Selain itu akar bahar juga memiliki manfaat spritual berdasarkan cerita mistis, 

mitos dan beragam kepercayaan lainnya yang menjadi dasar ketertarikan berbagai 

kalangan untuk mengaplikasikan akar bahar di dunia fashion. 

Akar bahar merupakan binatang laut yang termasuk terumbu karang dan 

merupakan binatang yang dapat mengering. Pengambilan akar bahar didasar laut 

dilakukan secara hati-hati menggunakan sarung tangan dan pisau atau tombak kecil 

sebagai alat bantu serta perlindungan didasar laut. 

Secara umum, akar bahar dikelompokkan menjadi 3 jenis, yakni akar bahar 

hitam, merah dan putih. Akar bahar hitam merupakan jenis akar bahar yang mudah 

dijumpai terutama dikawasan laut selatan Lombok Tengah. Oleh sebab itu 

pengrajin akar bahar di kampung adat Sade menggunakan akar bahar hitam sebagai 

bahan pembuatan gelang. Dari segi fisik akar bahar sendiri memiliki tekstur yang 

lebih mulus pada bagian pangkal dan memiliki tekstur berserat pada bagian batang 

hingga cabang akar. Akar bahar juga memiliki bentuk yang kuat dan keras namun 

mudah dibentuk sehingga cukup baik untuk dijadikan sebagai bahan dasar 

pembuatan aksesoris ataupun kerajinan lainnya. 



 

 

Perkembangan bentuk dan fungsi kerajinan akar bahar yang terjadi di kampung 

Adat Sade sudah mulai banyak digemari dikalangan masyarakat. Tidak hanya 

berfokus pada manfaat medis ataupun non-medis yang diberikan, namun kini akar 

bahar semakin progresif menjadi aksesoris yang menunjang gaya hidup dimasa 

sekarang.  

Salah satu aksesoris dari akar bahar yang banyak diminati adalah gelang akar 

bahar. Proses pembuatan gelang akar bahar sendiri masih menggunakan alat 

manual seperti pisau, lampu minyak dan lain-lain. Tetapi sebelum melakukan 

proses pembuatan gelang, terlebih dahulu akar bahar harus dibersihkan 

menggunakan air bersih kemudian dijemur selama satu sampai dua minggu 

dibawah sinar matahari yang akan membantu mempercepat proses pengeringan 

pada akar bahar. 

Pembuatan gelang dari akar bahar yang sangat sederhana tanpa mengubah 

kandungan dan kemurnian dari akar bahar itu sendiri menghasilkan bentuk yang 

kokoh dan menarik. Gelang akar bahar akan memiliki tingkat keawetan, kekuatan 

dan ketahanan yang tinggi. Pada beberapa bagian gelang juga memiliki tekstur, 

warna dan corak akar bahar yang indah dan alami sehingga memberi kesan nuansa 

etnik. 

Dalam latar belakang masalah, penulis melakukan penelitian tentang proses 

pengolahan akar bahar, jenis-jenis kerajinan akar bahar, nilai estetis yang terdapat 



 

 

pada kerajinan akar bahar dan fungsi dari hasil kerajinan akar bahar,  serta 

keberadaan akar bahar yang semakin langka. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh identifikasi 

masalah antara lain sebagai berikut : 

1) Menyusutnya eksistensi gelang bahar akibat pengaruh perkembangan 

zaman dan perubahan gaya.  

2) Habitat akar bahar didasar laut mempersulit proses penangkapan akar bahar 

sehingga persediaan akar bahar dipasar menjadi cukup langka. 

3) Terbatasnya jumlah pengrajin gelang akar bahar yang menyebabkan 

minimnya hasil produksi atau karya sehingga tidak mampu mengikuti laju 

persaingan pasar 

4) Kandungan akar bahar yang mampu mengatasi masalah kesehatan pada 

tubuh manusia. 

5) Pemanfaatan akar bahar di dunia spiritual. 

6) Jenis-jenis kerajinan akar bahar 

7) Nilai estetis yang terdapat pada kerajinan akar bahar. 

8) Pembuatan gelang akar bahar secara tradisional dan sederhana. 



 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih dalam dan fokus maka penulis melihat bahwa 

permasalahan penelitian perlu dibatasi variabelnya. Dengan demikian, penulis 

membatasi diri hanya berkaitan dengan : 

1) Akar bahar sebagai gelang tradisional yang unik dan memiliki manfaat 

kesehatan 

2) Proses pembuatan gelang akar bahar 

3) Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan gelang akar bahar 

4) Jenis-jenis dan nilai estetis gelang akar bahar yang dihasilkan oleh 

pengrajin 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai  berikut: 

1) Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan Gelang 

Akar Bahar di Kampung Adat Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah? 



 

 

2) Bagaimana proses pembuatan Gelang Akar Bahar di Kampung Adat Sade 

Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah? 

3) Apa saja jenis-jenis dan nilai estetis Gelang Akar Bahar di Kampung Adat 

Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah? 

 

1.5       Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan  masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1) Mendeskripsikan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan 

Gelang Akar Bahar di Kampung Adat Sade Desa Rembitan Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

2) Mendeskripsikan proses pembuatan Gelang Akar Bahar di Kampung Adat 

Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

3) Mendeskripsikan jenis-jenis dan nilai estetis Gelang Akar Bahar di 

Kampung Adat Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 



 

 

Adapun manfaat penting yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara 

lainnya: 

1) Manfat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

hal penulisan karya ilmiah. Disamping itu penelitian ini juga merupakan syarat 

untuk menyelesaikan studi. 

2) Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

kerajinan gelang akar bahar di kampung adat Sade desa Rembitan kecamatan 

Pujut kabupaten Lombok Tengah. Bagi pemerintah Lombok Tengah, bisa 

dijadikan acuan untuk menentukan kebijakan dibidang kesenian, khususnya 

kerajinan gelang akar bahar. 

3) Manfaat Bagi Perguruan Tinggi (Undiksha) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi di Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja (Undiksha), sebagai bahan bacaan dan sumber 

informasi tentang kerajinan gelang akar bahar di kampung ada Sade desa 

Rembitan kecamatan Pujut kabupaten Lombok Tengah.  


